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ABSTRAK

Muhammad Mustofa : Ahli Waris Pengganti Dalam Kompilasi Hukum Islam.
Tesis 2017

Kompilasi Hukum Islam (KHI) memandang adanya ketidakadilan yang
dirasakan oleh cucu dari anak perempuan yang menurut jumhur tidak mendapat
bagian karena berstatus z|awi<al-arhje>m, melihat hal tersebut ketentuan KHI
mencoba memposisikan cucu yang terhijab berhak mendapatkan harta pusaka
sebagai bentuk tawaran konsep keadilan dan kemaslahatan bagi cucu tersebut
yang disebut dengan ahli waris pengganti.

Rumusan masalah yang hendak dicari jawabannya dalam penulisan tesis ini
adalah, 1.) Bagaimana penggantian ahli waris dalam hukum waris Islam?, 2.)
Bagaimana penggantian ahli waris dalam kompilasi hukum Islam?, 3.) Mengapa
Kompilasi Hukum Islam menetapkan ahli waris pengganti?, 4.) Bagaimana ahli
waris pengganti cucu dari anak perempuan menurut hukum waris Islam?.

Untuk menjawab pertanyaan di atas, maka penulis menggunakan
penelitaian hukum dengan menggunakan pendekatan yuridis normatif, yaitu
penelitian hukum yang dilakukan dengan mengutamakan meneliti bahan pustaka
atau dokumen yang disebut data sekunder, berupa bahan-bahan hukum primer,
sekunder dan tersier. Untuk menganalisis data yang ada maka digunakan analisis
kualitatif dengan metode berpikir induktif

Yang dimaksud dengan ahli waris pengganti dalam hukum waris Islam
adalah para ahli waris yang menerima bagiannya bukanlah bagian ahli waris yang
mereka gantikan, yang artinya bahwa mereka tidak sepenuhnya menggantikan
kedudukan ahli waris yang menghubungkan mereka kepada pewaris. Mereka
menerima hak waris karena kedudukannya sendiri sebagai ahli waris. Adapun
cucu dari anak perempuan termasuk dalam kelompok z|awi<al-ahje>m. Hak waris
cucu dari anak perempuan (z|awi<l-arhja>m) menurut para ulama berbeda, ada yang
menyatakan berhak mendapatkan ada yang menyatakan tidak mendapatkan harta
warisan. Menurut mazhab Syafi’i dan Maliki serta Zaid bin Tsabit dan Abdullah
bin Abbas berpendapat bahwa z|awi</-arhje>m tidak mewarisi sama sekali langsung
di limpahkan ke baitul mal. Dan pendapat Imam Hanafi, Imam Ahmad bin
Hambal dan jumhur ulama yang dinukil dari pendapat Ali bin Abi Thalib dan
Umar bin Khattab berpendapat z|awi<al-arhje>m dapat mewarisi harta peninggalan.
pada perkembangan selanjutnya, setelah abad ketiga Hijriah, ketika pengelolaan
baitul mel tidak lagi teratur schingga terjadi penyalahgunaan, karena kurang
berfungsinya baitul me| tersebut, para pengikut Imam Syafi’i memberikan hak
waris kepada z|awi<dl-arhje>m.

Kompilasi Hukum Islam menawarkan satu konsep ahli waris pengganti, di
mana kedudukan cucu dari anak perempuan bisa menggantikan orang tuanya,
apabila orang tuanya telah terlebih dahulu meninggal dunia dibandingkan si
pewaris. Yang terpenting adalah ahli waris pengganti dan yang digantikan
haruslah mempunyai hubungan nasab (pertalian darah) yang sah juga kepada
pewarisnya.

Kata kunci : Ahli Waris Pengganti, Kompilasi Hukum Islam (KHI), z|awi<al-
arhla>m).
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ABSTRACT

Muhammad Mustofa: The Heirs of Substitute in the Kompilasi Hukum Islam
Thesis 2017

Kompilasi Hukum Islam (KHI) considered an injustice which felt by the
grandchildren from the daughters according to jumhur, who did not take a part
because of the zawi al-arham status, referring to the provisions of KHI which
tried to positioned the grandchildren who are covered so grandchildren entitled to
acquire heritage treasures as a form of the offer for the concept of justice and
welfare for the grandchild who is called the heirs of substitute.

The formulation of the problem that wants to find out the answers in this thesis,
are: 1.) How is the replacement of the heirs in Islamic of inheritance law? 2.) How
is the replacement of the heirs in Kompilasi Hukum Islam? 3.) Why does the
Kompilasi Hukum Islam determine the heirs of substitute? 4.) How is the
substitute heir of a daughter according to Islamic inheritance law?

To answering the problems above, the writer used law research with the normative
juridical approach method, that is a law research conducted by prioritizing the
existence of referenced materials or document which called secondary data,
includes of primary, secondary, and tertiary law materials. To analyze the existing
data then used qualitative analysis with inductive thinking method.

Referred to by the successor heirs in the Islamic inheritance law are the heirs who
receive their share are not part of the heirs they replace, which means that they do
not fully replace the heirs' positions that connect them to the testator. They accept
the right of inheritance because of their own standing as heirs. The grandchildren
of the daughters belong to the group z|awi<a/-arhje>m. Inheritance of grandchildren
of daughters zlawi<al-arhje>m according to different scholars, there are those who
claim to be entitled to get there who declare not get inheritance. According to the
Syafi'i and Maliki schools as well as Zaid bin Tsabit and Abdullah bin Abbas
argue that zlawi<al-arhje>m does not inherit at all directly to the baitul mel. And the
opinion of Imam Hanafi, Imam Ahmad bin Hambal and jumhur ulama which is
quoted from Ali bin Abi Talib and Umar bin Khatab's opinion that z|awi<a/-arhje>m
can inherit the treasure property. In the subsequent development, after the third
century of the Hijri, when the baitul me>l management was no longer organized so
that abuse occurred, because of the lack of proper functioning of the baitul maol,
the followers of Imam Shafi'i gave inheritance rights to z|awi<al-arhje>m.

The Compilation of Islamic Law offers a concept of a surrogate heir, in which the
granddaughter of a daughter can replace her parents, if her parents have died
earlier than the heir. The most important is the replacement heir and the replaced
must have a legitimate nasab (blood relation) relationship to his heir.

Keywords: The Heirs of Substitute, Kompilasi Hukum Islam (KHI ) z|awi<al-
arhla>m.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan

Menteri  Pendidikan dan  Kebudayaan  RI, tertanggal 22 Ja
nuari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987.
A. Konsonan Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba' b be
= 1a’ t te
& sa' § es titik di atas
z Jim j Je
c Ha' . ha titik di bawah
¢ Kha' kh ka dan ha
3 Dal d de
3 Zal Z zet titik di atas
B Ra' r er
J Zai z zet
o Sin s es
o Syin sy es dan ye
) Sad es titik di bawah
o Dad i de titik di bawah
L Ta' t te titik di bawah
L za' z zet titik di bawah
¢ "Ayn L koma terbalik (di atas)
¢ Gayn g ge
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- Fa' f ef

S Qaf q qi

S Kaf k ka

J Lam 1 el

B Mim m em

d Niin n en

K Waw W we

° Ha' h ha

2 Hamzah oA apostrof
¢ Ya y ye

Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

a0l ditulis muta‘aqqidin
s g ditulis ‘iddah
Ta' marbiitah di akhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:
Buo ditulis hibah
36 > ditulis Jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki

lafal aslinya).
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
Aa & ditulis ni'matullah
Ubal)31d ) ditulis zakatul-fitri
Vokal pendek
__&'__(fathah) ditulis a contoh «_  ditulis daraba
_ (kasrah) ditulis i contoh ge & ditulis fahima
__%__(dammah) ditulis u contoh ditulis kutiba
i d
Vokal panjang:

1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
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Bylelz ditulis Jjahiliyyah
2. fathah + alif maqsur, ditulis a (garis di atas)
ST ditulis vas'a

3. kasrah + ya mati, ditulis 1 (garis di atas)

Agea ditulis majid
4. dammah + wau mati, ditulis U (dengan garis di atas)
oA ditulis Sfurid
Vokal rangkap:

1. fathah + ya mati, ditulis ai
g ditulis bainakum

2. fathah + wau mati, ditulis au

Jsi ditulis qaul
Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof.
Bl ditulis a'antum
Gael ditulis u'iddat
aodd sl ditulis la'in syakartum
Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
Q‘ )3!‘ ditulis al-Qur'an
oalgdl) ditulis al-Qiyds

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf syamsiyyah

yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya

u-neuztj\ ditulis asy-syams
5 \ewd\ ditulis as-sama’
Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya

o2l 593 ditulis zgwi al-furid

BOU‘J‘ d"‘ ditulis ahl as-sunnah
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